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Pengantar 
 Keamanan merupakan faktor yang penting dalam mendukung 

keberhasilan pembangunan di segala bidang untuk mewujudkan 
kesejahteraan dan keadilan masyarakat yang merupakan tujuan 
dari pembangunan nasional.  

 

 Seiring dengan perkembangan iptek di era globalisasi sekarang 
ini, disamping membawa dampak yang positif dalam 
pembangunan bangsa, namun disisi lain dapat berdampak 
negatif khususnya terhadap perkembangan tindak pidana 
(kriminalitas) baik secara kuantitas maupun kualitas yang 
berpengaruh pada terwujudnya stabilitas keamanan.  

  

 Masyarakat dan Polri mempunyai peranan dalam upaya 
menciptakan kamtibmas sesuai yang diamanatkan oleh Undang-
Undang Nomor 2 Tahun 2002 tentang Kepolisian Negara 
Republik Indonesia. 

 

 Polri sesuai tugas pokoknya yg didukung masy mempunyai 
peranan dalam gakkum thd pelaku tindak pidana (kriminalitas) yg 
diarahkan utk terwujudnya kamtibmas yg kondusif khususnya di 
wilayah Kota Malang 



PERANAN TNI DAN POLRI 

 DASAR :            
TAP MPR :                   

- NO. VI/MPR/2000 

(PEMISAHAN TNI & 

POLRI)                        

- NO. VII/MPR/2000 

(PERAN TNI & 

POLRI) 
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• KAMTIBMAS   

     SUATU KONDISI DINAMIS MASY SBG SALAH SATU PRASYARAT 
TERSELENGGARANYA PROSES PEMBANGUNAN NASIONAL DLM RANGKA 
TERCAPAINYA TUJUAN NASIONAL YG DITANDAI DGN TERJAMINNYA 
KEAMANAN, KETERTIBAN, DAN TEGAKNYA HKM, SERTA TERBINANYA 
KETENTRAMAN, YG MENGANDUNG KEMAMPUAN MEMBINA SERTA 
MENGEMBANGKAN POTENSI DAN KEKUATAN MASY DLM MENANGKAL, 
MENCEGAH, DAN MENANGGULANGI SGL BENTUK GAR HKM DAN 
BENTUK-2 GANGGUAN LAINNYA YG DPT MERESAHKAN MASY. 

 

 

 

 

• KAMDAGRI      

                                                                                                                             
SUATU KEADAAN  YG DITANDAI DGN TERJAMINNYA KAMTIBMAS, TERTIB 
DAN TEGAKNYA HKM, SERTA TERSELENGGARANYA PERLINDUNGAN, 
PENGAYOMAN, DAN YANMAS. 

 

DE 
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Dikelilingi Wil Kab.Malang dan Kota Batu : 

1.Utara : Kec. Singosari & Karangploso. 

2.Barat : Kec. Dau & Wagir 

3.Timur : Kec. Pakis & Tumpang 

4.Selatan : Kec. Pakisaji & Tajinan. 

Penduduk : 

-  Statis : 620.068 jiwa 

-  Pada siang hari : 1.240.136 jiwa. 

Petugas POLRI : 1.010 Personil.  

(ratio perbandingan 1 : 613) 

Perguruan Tinggi 63 : 

- 59 PT Swasta. 

- 4 PT Negeri (UB, UM, UIN, POLINEMA) 

Mahasiswa : 456.320 Orang. 

-   NTT : 500 

-Ambon : 700 

- Papua 

- Sumba 

: 450 

: 1.000 

-Timur Leste : 250 

TOKO EMAS BESAR : 22 
SPBU  

BANK 

: 28 

: 153 

ATM : 283 

INDOMART/ALFAMART : 227 

- Pertikaian Mahasiswa asal luar  

pulau (ambon, Sumba dll) 

- Angka UNRAS tinggi 

- Angka Narkoba 

- Angka Curanmor 

- Angka Curas di Indomart /  

Alfamart 

Rawan Macet arus : 

- Jl. Ayan 

- Jl. Letjend S. Parman. 

- Jl. Letjend Sutoyo 

- Jl. JA. Suprapto 

- Jl. Basuki Rahmad 

 Parsitipasi masy 
untuk  wujudkan  
Harkamtibmas 

 Pelayanan Kepolisian 



TINDAK 

PIDANA 

CRIME 
TOTAL 

  2016   : 4.241 
  2017   : 1.279 
  2018   : 1.391 
  2019   : 1.094  
   2020   : 942    (sd Sept 2020) 

GAR 

LAKA 

 2016   :  30.978 

 2017   :  Tilang : 32.553; Teguran : 6991 

 2018   :  Tilang : 30.122;  Teguran : 6008 

 2019   :  Tilang : 28.303; Teguran : 6067 

 s/d Sept 2020: Tilang:23.251: Teguran: 23.251 

 2016  : 356 
 2017  : 318 
 2018  : 213  
 2019  : 172 
 s/d Sept 2020  : 86 

NARKOBA 

 2016   :  136 
 2017   :  248 
 2018   :  244 
 2019   :  210 
 2020   :  192 (sd Sept 2020) 

LALU  
LINTAS 



• CURAS    : 6 

• CURAT    : 41 

• CM          : 250 

•NARKOBA :192 

•KDRT      :  8 

•KEJ TH ANAK : 11  

 

• CURAS    : 4 

• CURAT    : 11 

• CM          : 101 

•NARKOBA : 138 

•KDRT      : 21 

•KEJ ANAK : 11 

• CURAS  : 4 

• CURAT  : 66 

• CM        : 267 

•NARKOBA : 244 

•KDRT    : 32 

•KEJ TH ANAK : 32 2018 2019 

SD 

SEP 

2020 

SITUASI KAMTIBMAS TAHUN 2018 s/d 

2020 (3C & NARKOBA) 





Sepeda motor adalah salah satu benda yang disukai pencuri  

untuk dijadikan sasaran pencurian. 

Nilainya yang tinggi 
1. Sepeda motor keluaran terbaru. 
2. Jenis merk kebanyakan. 

Dibutuhkan banyak orang 
Pembeli kebanyakan dari pelosok yang  
kurang pengawasan dari Polisi. 

Mudah dicuri 
1.Tak perlu membuka pintu (pintu mobil). 

2.Membutuhkan alat yang sederhana  (kunci 
T yang bisa disimpan disaku) 
3.Membutuhkan waktu kurang dari 1  menit. 



Mengganti rumah  

kunci. 

Waspadai pula aksi kejahatan ranmor / kendaraan bermotor lainnya yang berhubungan  

dengan sepeda motor anda seperti pencurian helm, pencurian aksesoris motor, dsb. 

Mengangkut motor ke  

dalam mobil boks atau  

truk. 

keamanan (alarm) 

    Merusak kunci-kunci 

Modus Operandi  

yang sering  

digunakan oleh  

pencuri sepeda  

motor adalah  

seperti : 

Mengganti plat  

sepeda motor. 

Pembiusan 

Menyamar sebagai  

aparat. 

Pura-pura menjadi  

penumpang ojek. 

Kunci letter T 

dsb 





1. Selalu gunakan kunci ganda selain kunci stang. ini  
dimaksudkan untuk menghambat kerja para pencuri. 

2. Parkirkan motor anda di tempat parkir resmi yang ada 
penjaganya. Tidak apa-apa memberikan seribu dua 
ribu  untuk tukang parkir. 

3. Usahakan untuk selalu memarkirkan motor di tempat  
yang aman, atau mendapat penerangan yang cukup. 

4. Parkir motor di area yang bisa terlihat dari kamera  
keamanan. 

5. Jika perlu, kunci motor dengan barang-barang tak 
bergerak seperti pohon dengan menggunakan rantai  
untuk pengamanan maksimal. 

Berikut beberapa tips dalam  mengantisipasi 

CURANMOR 



6. Jika memarkirkan motor di halaman atau garasi  
rumah, usahakan untuk letakannya di tempat yang  
paling dalam dan terhalang mobil atau benda lain. 

7. Jangan tinggalkan barang-barang seperti helm, 
jaket,  atau barang lainnya di motor.  

8. Ganti kunci starter standar dengan kunci yang lebih  
sulit dijebol/ditiru. 

9. Pasang alarm. 
10. Asuransikan motor Anda. (Saat ini semua motor yang  

dibeli dari dealer atau dicicil biasanya sudah  
dilindungi dengan asuransi). 

11. Tawakal. Kalau motor sudah diikat, motor sudah  
dikunci, dipasang alarm, serahkan kepada Allah.  
Kalau masih hilang berarti sudah nasib. 

Berikut beberapa tips dalam  

mengantisipasi CURANMOR. (lanjutan) 



Antisipasi Curat dan Curas : 

Jangan memakai perhiasanyang mencolok. 

Simpanlah barang berharga ditempat yang  
aman. 
Taruh barang berharga dibagasi pada saat  
berkendara. 
Waspadai gelagat orang yang 
mencurigakan, segera laporkan kepada  
satpam atau polisi terdekat. 
Seiring dengan berkembangnya 
pembangunan di Kota Malang saat ini 
Gangguan Kamtibmas Konvensional (Curat, 
Curas dan Curanmor) cenderung meningkat, 
salah satu upaya penting untuk 
mengatasinya adalah peran serta  
masyarakat di Kota Malang. 



Di awal pemerintahannya, Presiden Joko Widodo menyatakan 
kepada seluruh bangsa Indonesia, bahwa Indonesia berada dalam situasi 
darurat Narkotika. Penyalahgunaan dan peredaran gelap narkotika 
merupakan kejahatan luar biasa (extraordinary crime) yang mengancam 
dunia dan dapat digunakan sebagai salah satu senjata dalam proxy war 
untuk melumpuhkan kekuatan bangsa.  
 Perang besar terhadap Narkotika yang diserukan pemimpin 
bangsa ini menuntut seluruh elemen bangsa untuk bergerak melawan 
kejahatan terorganisir yang bersifat lintas negara tersebut. 

Merespon situasi bangsa yang berada dalam status darurat Narkotika, para pemangku kepentingan dan 
kebijakan di negeri ini pun tak dapat berdiam diri melihat Narkotika menghancurkan bangsa dan negara. 
 Bahkan rakyat pun dituntut mengambil langkah sekecil apapun untuk membantu menyerang 
kejahatan Narkotika yang secara perlahan menggerogoti bangsa Indonesia  



Indikator Penyalahguna : membawa, memiliki, menguasai Narkotika secara melawan hukum dalam jumlah 
tertentu, sedikit, untuk pemakaian satu hari. 
 
Batasan 16 Narkotika: 
 - Shabu     : 1 gr kebawah   - Psilosynbin : 3 gr kebawah 
 - Mesca, Ganja, Coca : 5 gr kebawah   - D-Lisergic (LSD) : 2 gr kebawah 
 - Ekstasi     : 8 butir kebawah   - Phenicylidin : 1 gr kebawah 
 - Heroin / Cocain    : 1,8 gr kebawah 



SURAT EDARAN NO. : SE/01/II/BARESKRIM TGL 15 
FEBRUARI 2018 TTG PELAYANAN REHABILITASI 

PECANDU & KORBAN PENYALAHGUNAAN 
NARKOTIKA KE DALAM REHABILITASI MEDIS 

MAUPUN SOSIAL 
PERTIMBANGAN PERTAMA 

• REHABILITASI DIBERIKAN KPD PECANDU DAN KORBAN PENYALAHGUNAAN 
NARKOTIK YG MELAPORKAN DIRI SENDIRI ATAU DILAPORKAN OLEH ORANG TUA 
KPD INSTITUSI PENERIMA WAJIB LAPOR (IPWL) 

PERTIMBANGAN KEDUA 

• REHABILITASI DIBERIKAN KPD TERSANGKA YG TERTANGKAP DGN BUKTI HASIL 
PEMERIKSAAN URINE POSITIF TANPA DITEMUKAN BARANG BUKTI  

PERTIMBANGAN KETIGA / TERAKHIR 

• REHABILITASI DIBERIKAN KPD TERSANGKA YG TERTANGKAP TANGAN DGN BUKTI 
HASIL PEMERIKSAAN URINE POSITIF SERTA DITEMUKAN BARANG BUKTI NARKOTIK 
DENGAN JUMLAH TERTENTU 



TERHADAP PERTIMBANGAN I & II : 
 TIDAK DILAKUKAN PROSES PENYIDIKAN THD PECANDU ATAU 
KORBAN LAHGUN NARKOTIK. 
 PENYIDIK HANYA DIIZINKAN MELAKUKAN INTEROGASI UNTUK 
MENGETAHUI ASAL USUL NARKOTIK YG DIPEROLEH OLEH 
PECANDU ATAU KORBAN LAHGUN NARKOTIK 

PERTIMBANGAN PERTAMA 

• REHABILITASI DIBERIKAN KPD PECANDU DAN KORBAN PENYALAHGUNAAN NARKOTIK YG MELAPORKAN DIRI SENDIRI ATAU 
DILAPORKAN OLEH ORANG TUA KPD INSTITUSI PENERIMA WAJIB LAPOR (IPWL) 

PERTIMBANGAN KEDUA 

• REHABILITASI DIBERIKAN KPD TERSANGKA YG TERTANGKAP DGN BUKTI HASIL PEMERIKSAAN URINE POSITIF TANPA 
DITEMUKAN BARANG BUKTI  

PERTIMBANGAN KETIGA / TERAKHIR 

• REHABILITASI DIBERIKAN KPD TERSANGKA YG TERTANGKAP TANGAN DGN BUKTI HASIL PEMERIKSAAN URINE POSITIF SERTA 
DITEMUKAN BARANG BUKTI NARKOTIK DENGAN JUMLAH TERTENTU 

TERHADAP PERTIMBANGAN III (TERAKHIR) : 
 PROSES PENYIDIKAN TETAP DILAKUKAN. 
 SEMENTARA REHABILITASI DAPAT DIBERIKAN BERDASARKAN 
ANALISA PENYIDIK 





ANTISIPASI HOAX/TIPUAN/BERITA BOHONG 

definisi Hoax adalah : 
"Sebuah pemberitaan palsu adalah  
usaha untuk menipu atau  
mengakali pembaca/  
pendengarnya untuk mempercayai  
sesuatu, padahal sang pencipta  
berita palsu tersebut tahu bahwa  
berita tersebut palsu. 

• Merugikan suatu pihak 

• Memberikan reputasi buruk  
akan seseorang/sesuatu 

• Menyebarkan fitnah 

• Menyebarkan informasi yang  
salah 

Periksa ulang judul beritanya  
Penulisan judul bisa  
dimanfaatkan para penyebar  
berita palsu dgn mendistorsi  
judul yang provokatif. 
Coba teliti alamat situs  
website. 

Bedakan fakta dan opini.  
Cermat membaca korelasi  
foto dan caption yang 
provokatif. 

Bergabunglah di komunitas  
online bersama orang-orang  
yang memang juga mencari  
kebenaran berita 

ANTISIPASI 





• KORBAN LUKA 

BERAT : 0 

• KORBAN LUKA 

RINGAN : 90 

• KORBAN LUKA 

BERAT : 17 

• KORBAN LUKA 

RINGAN : 87 

• TOTAL LAKA : 

78 

• KORBAN MD    

: 19 

• KERMAT : RP. 

81.950.000,- 

• TOTAL LAKA : 

86 

• KORBAN MD : 

60 

• KERMAT : RP. 

67.250.000,- 

sd Sep 

2020 
2019 

2019 
sd Sep 

2020 

DATA KECELAKAAN LALU LINTAS DI KOTA 

MALANG TAHUN 2019 & 2020 (SD SEP 2020) 





• CRIME TOTAL / LAPOR      : 1094 

• C. CLEARANCE / SELESAI : 594 

• TUNGGAKAN PERKARA    : 500 

• PROSENTASE SELRA (%)  : 54,29 %  

PENYELESAIAN PERKARA TINDAK PIDANA DI 

POLRESTA MALANG KOTA TAHUN 2019 

• CRIME TOTAL / LAPOR      : 942 

• C. CLEARANCE / SELESAI : 487 

• TUNGGAKAN PERKARA    : 455 

• PROSENTASE SELRA (%)  : 51,69 %  

PENYELESAIAN PERKARA TINDAK 

PIDANA DI POLRESTA MALANG KOTA 

TAHUN 2020 (JAN S/D SEP 2020) 



KEWEnaNGAN SCR UMUM 

1.    Terima lap/aduan. 

2.    Bantu selesaikn perselisihan warga masy yg dpt ganggu tibum. 

3.    Cegah dan tanggulangi tumbuhnya penyakit masy. 

4.   Awasi   aliran   yg dpt  timbulkan   perpecahan atau mengancam 

persatuan dan kesatuan bangsa. 

5.    Keluarkan perpol dlm lingkup kewenangan adm Kepolisian. 

6.  Laks  riksa  khusus sbg bagian dr tindakan Kepol dlm rangka 

pencegahan. 

7.    Lakukan tindakan pertama di tempat kejadian. 

8.    Ambil sidik jari dan identitas lainya serta memotret seseorang. 

9.    Cari ket dan bb. 

10.  Selenggarakan pusat informasi kriminal nasional. 

11.   Keluarkan srt izin/ket yg diperlukan dlm rangka yanmas. 

12. Berikan   bantuan   pam  dlm  sidang  dan pelaks putusan 

pengadilan, kegiatan instansi, serta giat masy. 

13.  Menerima dan menyimpan brg temuan utk sementara waktu. 



 

1.   BERIKAN   IZIN   DAN   AWASI   GIAT  KERAMAIAN UMUM DAN GIAT MASY 
LAINNYA. 

2.    SELENGGARAKAN REGIDENT RANMOR. 

3.    BERIKAN SIM RANMOR. 

4.    TERIMA PEMBERITAHUAN TTG GIAT POLITIK. 

5.    BERIKAN IZIN DAN LAKUKAN WAS SENPI, HANDAK, SAJAM. 

6.   BERIKAN  IZIN OPSNAL DAN LAKUKAN WAS THD BADAN USAHA DIBID JASA 
PAM. 

7.   BERIKAN JUK, DIK, LATIH APARAT POLSUS DAN PETUGAS PAM SWASKARSA 
DLM BID TEHNIK KEPOLISIAN. 

8.   LAKUKAN KERMA DG KEPOLISIAN NEGARA LAIN DLM SIDIK DAN BERANTAS 
KEJ INTERNASIONAL. 

9.   LAKUKAN   WAS   FUNGSI KEPOLISIAN THD ORANG ASING YG BERADA DI WIL 
IND DG KOOR INSTANSI TERKAIT. 

10.  WAKILI PEMERINTAH RI DLM ORG KEPOL INTERNASIONAL. 

11.  LAKS KEWENANGAN LAIN YG TERMASUK DLM LINGKUP TUGAS KEPOL. 

 KEWENANGAN SESUAI PER-UU LAINYA 



KEWENANGAN DLM GAK KUM 

 
 

     1.   Terima  lap atau aduan dari seorang tentang adanya tindak pidana;                     

 2.  Lakukan   tindakan   pertama  pada saat  di  tempat kejadian;                           
3.  Suruh   berhenti   seorang  tsk dan riksa tanda pengenal diri tsk;                                                                                                               

4.  Lakukan   penangkapan,   penahanan,   penggeledahan   dan      penyitaan;                    

5.  Lakukan pemeriksaan dan penyitaan surat;                                                   . 

 6.  Ambil sidik jari dan memotret seorang;                                                       .  

 7.  Memanggil   orang   untuk didengar dan diperiksa sebagai tersangka atau saksi; . 
8.  Datangkan   orang  ahli  yg  diperlukan dlm hub dgn pemeriksaan perkara; .     

 9.  Mengadakan penghentian penyidikan.                  .                                                          
10. Mengadakan tindakan lain menurut hukum yang bertanggung jawab 

 



- DIK 

-  EKONOMI 

-  LINGK 

- IPTEK 

- GAYA HIDUP 

TEMPAT RAWAN 

- PCURIAN 

-  SEKSUAL          

- ANIAYA               

-  PKELAHIAN      

-  PBUNUHAN     

- PENIPUAN          

-  NARKOBA         

-  MIRAS               

– dsb.  Kondisi gangguan kamtibmas 

yg jika dibiarkan tdk ada 

tindakan kepolisian dpt 

meningkat jd GN 

Gangguan keamanan berupa kej  / gar 

yg terjadi dan timbul kerugian bg masy 

berupa jiwa raga / harta benda 

Sikon yg ditinjau dr aspek astagatra 

(geo, demo, SDA, ideologi, pol, eko, 

situasi bdy & hkum) berpengaruh thd 

timbulnya gangguan kamtibmas 

khususnya kriminalitas 



PREEMTIF 

PREVENTIF 

REPRESIF 

•  Binmas 

•  Lantas 

• Hukum 

•  Sabhara 

•  Lantas 

 

•  Reskrim 

•   Reskoba 

•  Lantas 

 



PROSES  GAK KUM 

KORBAN 

/MASY 

RES 

MLG 

KT 

 RIKSA 

 PANGGIL 

 TANGKAP 

 TAHAN 

  GLEDAH 

  SITA 

KEJARI 
(TUNTUTAN) 

TDK 

TERBUKTI 
TERBUKTI 

SIDIK 

P N 

(ADILI) 

L P BEBAS 



PEMBUKTIAN  GAKKUM 

HKM 

MATERIIL  PENYIDIKAN 
HKM 

FORMIL 

(KUHAP) 

UMUM & 
KHUSUS 

TERBUKTI 

ATAU  

TIDAK ?  

Psl 183 

“minim 2 alat 

bukti” 

Psl 184 :         

- ket saksi.     

- ket ahli.        

- surat.          

- petunjuk.      

- ket tdw  

SP 3 JPU 

P. POLRI 



PROSES PENYIDKAN TP 

KORBAN 

/MASY 
SPK RES 

KRIM 

 RIKSA 

 PANGGIL 

 TANGKAP 

 TAHAN 

  GLEDAH 

  SITA 

2 ALAT 

BUKTI 

KEJARI TERPE-

NUHI 

TDK 

TERPE-

NUHI 

HENTI 

KAN 



DASAR 

KUHAP        
(Praperadilan) P N  

PP No 2 Th 2003        
ttg Disiplin  angt  Polri 

Perkap No 14 Th 2011 
ttg Kode Etik Profesi   Polri 

PROPAM  



MENGAPA MASYARAKAT PERLU  

DILIBATKAN DALAM HARKAMTIBMAS ? 

• KAMTIBMAS ADALAH HAKIKI KEPENTINGANNYA  UNTUK 

SETIAP INDIVIDU MASYARAKAT ITU SENDIRI. 

• MASYARAKAT BAIK DIRI DAN HARTA BENDANYA  AKAN 

SELALU MENJADI OBYEK GANGGUAN  KAMTIBMAS. 

• POLRI SEBAGAI INTI PEMBINA KAMTIBMAS SECARA  

KUANTITATIF (JUMLAH) TIDAK AKAN PERNAH  MAMPU 

MENUTUP LUASNYA WILAYAH DAN  BANYAKNYA JUMLAH 

PENDUDUK DARI GANGGUAN  KAMTIBMAS. 

• BANYAKNYA GANGGUAN KAMTIBMAS. 



PERANAN MASYARAKAT 

  PENCEGAHAN : 

 Taat hukum. 

 Amankan diri/brg sendiri. 

 Peduli keamanan lingkungan. 

 Kerja sama dgn Polri dan unsur terkait ciptakan keamanan 

 

  PENEGAKAN HUKUM : 

 Laporkan terjadinya tindak pidana kpd Polri. 

 Bersedia jadi  saksi. 

 Infokan plk tindak pidana kpd Polri. 

 tangkap plk tindak pidana (tertangkap tangan) dan 
serahkan tsk dan brg bukti kpd Polri. 



HARAPAN POLISI PADA MASYARAKAT 

• KESADARAN MASYARAKAT DALAM  BERPARTISIPASI SECARA 
AKTIF DALAM KEAMANAN. 

• MAMPUNYAI KEPEDULIAN YANG TINGGI TERHADAP  
LINGKUNGANNYA. 

• TIDAK MAIN HAKIM SENDIRI TERHADAP PELAKU  KRIMINAL 

• JANGAN MUDAH TERPROVOKASI DENGAN BERITA-  BERITA 
HOAX YG BELUM TENTU KEBENARANNYA. 

• KETAATAN TERHADAP HUKUM (SITUASI KONDUSIF). 

• PARTISIPASI MASYARAKAT (MEMBANTU POLRI) DALAM  
MEMELIHARA KAMTIBMAS DAN MENEGAKKAN  HUKUM YANG 
BERLAKU. 

• TERJALINNYA KOMUNIKASI YANG HARMONIS ANTARA  
PETUGAS KEPOLISIAN DENGAN MASYARAKAT. 

• POSITIF THINKING DENGAN KEHADIRAN POLISI. 






